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Lampiran 1. Standar Nasional Indonesia

SN I SHI 7313:2008

Standar Nasional Indonesia

Batas maksimum residu pestisida pada
hasil pertanian

ICE 85.100.01 Badan Standardisasi Nasional m




SNI T313:2008
Tabel 1 [Lanjutan)
Ho Jenls pastiaida® Komoditas BMR Kale
Ind la Ingprs [mgikg)| rangan
iemak)
5 Zandum Wheat a.as
[ Eula bt kering Fodder beet 0,05
[pakan iemak)
7 Jagung Malze 0,05
8 Jagung ksring Malze fodder 0.2
(pakan iemak)
3 Jagung marils Sweel com (com-on- | 0,05
nenongkol the-cobl
10 Jagung segar (pakan | Malzs forage 0.2
1Sk
11 ¥.acang kadeial Soya bean (diry) 0,05
(keringj
12 r¥.acang tanah Peanut 2.1
13 Kacang-kacangan Comman bean (pods | 0.1
{podong dan atau Bl | andior inmature
muda) seads)
14 ¥ Entang Polato {1
15 Winyak k3acang tanan | Peanut oll, Edibie 0,05
dapat dimakan
16 Minyak Kacang Peanut all, Crude 0,05
iamah, Meniah
17 ‘Songum Sorghum 0,05
18 Susu WIS 0,05
19 Talur Eqgs 005
CLVI POSALON
PHOSALONE
1 Almond Almonds 3.1
Fl Suah batuberbil]l Stone fruis 2
3 Hazelnuts Hazsinuis 0,05
4 Kenar Walnuts 0,05
5 Pome Pome fruis 2
CLVHE PROFEMOFOS
PROFENOFOS
1 S|l Kapas Cotlon sead 2
2 Bit qula Sugar pest 0.5 (")
3 Daging mamala Meat {from mammals | 0,05 ")
{g2lain newan [Aut) | gther thian manne
mammals}
4 J2ruk, Manis, Asam | Oranges, Sweed, Sowr | 1
5 Hacang kadelal Soya bean (dry) 005 (")
(kering|
[ ¥ entang Potato 0,05 ")
7 Kubls Cabbages, Head 1
] Kubls Bunga' Caulmower 0.5
k2mbang kol

115 darl 143




Lampiran 2. Hasil Analisis

a. Kubis Lotte Mart




b. Sawi Hijau Lotte Mart




¢. Kubis Tombolo Pao




d. Sawi hijau Tombolo Pao




e. Kubis Pasar Daya




f. Sawi hijau Pasar Daya




Lampiran 3. Surat Penelitian
a. Surat Izin Penelitian
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a. Surat Telah Mengikuti Penelitian




Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan

Pengambilan sampel

Sayur

Proses blender sayur
agar halus

Penimbangan sampel
sebanyak 15 gram

Penambahan
Asetonitril 15 ml

menit

Proses vortex selama
1 menit

Penambahan Garam
MgSOQs (dikocok 2
menit)

Proses vortex selama
2 menit




Tabung dimasukkan
kedalam centrifuge

v‘-,|“n
i

Pencampuran cairan
dengan carbon aktif
lalu kocok 2 menit

Proses vortex selama
1 menit

Tabung dimasukkan
kedalam centrifuge

Pemasukkan cairan
kedalam vial




Lampiran 5. Daftar Riwayat Hidup

Nama
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat
Telp/No.Hp
E-mail

Riwayat Pendidikan

Riwayat Organisasi

RIWAYAT HIDUP

: Nur Afni Yunar

: Bajo/ 09 Juli 1998

: Perempuan

> Islam

: JIn. Abd. Dg. Sirua, Toa Daeng 3
: 082158679201

: nurafni.yunar@gmail.com

: 1. SD Negeri 29 Bajo

2. SMP Negeri 1 Bajo

3. SMA Negeri 1 Bajo

4. Jurusan Kesehatan Lingkungan Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin

1. Keluarga Mahasiswa Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Hasanuddin



